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ABSTRACT 

 
The art thesis focuses on creatinginterpretations derived from the gamelan 

gadhon. gamelan gadhon is a set of gamelan instruments created by compacting 
gamelan ageng and using ricikan garap as its core, aiming to make it more efficient 
in terms of space and the number of performers. This interpretative composition of 
gamelan gadhon is titled Gadhon Salin Swara. The purpose of this art thesis related 
to Gadhon Swara is to explain the compositionalword of the author. The 
interpretation focuses on the striking patterns (cengkok, sekaran, gerongan, 
balungan) present in each instrument of the gamelan gadhon. The compositional 
word under taken by the author refers to the theory of dynamics and the principle 
of growth. 

The result of the art thesis indicate that gamelan gadhon is not only a 
medium of conveying traditional sounds but also can be utilized as a medium for 
delivering compositional sounds, which has great potential to use. 

 
 

Keywords: Gamelan gadhon, composition, interpretation. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi karya seni berfokus pada interpretasi yang bersumber dari 
gamelan gadhon. Gamelan gadhon adalah seperangkat gamelan hasil 
pemadatan dari gamelan ageng dengan menggunakan ricikan garap sebagai 
intinya dengan tujuan membuat lebih efisien dari tempat dan personil 
pengrawit. Karya komposisi interpretasi gamelan gadhon ini berjudul 
Gadhon Salin Swara. Tujuan dari skripsi karya seni terkait Gadhon Salin 
Swara ini menjelaskan kerja kompositoris penulis. Interpretasinya berfokus 
pada pola-pola tabuhan (cengkok, sekaran, gerongan, balungan)  yang terdapat 
pada  masing-masing instrumen pada gamelan gadhon. Kerja kompositoris 
yang dilakukan penulis mengacu pada teori dinamika, teori prinsip 
pertumbuhan.  

 Hasil dari skripsi karya seni menunjukkan: bahwa gamelan gadhon 
bukan hanya media penyampai bunyi tradisi, namun juga dapat digunakan 
sebagai media penyampai bunyi komposisi yang berpeluang besar untuk 
digunakan. 

 
Kata kunci : gamelan gadhon, komposisi, interpretasi.  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
 

Perlu diketahui  untuk pembaca, jika dalam tulisan ini 
menggunakan beberapa simbol dan keterangan yang mungkin hanya 
diketahui oleh beberapa kalangan saja.  Terlebih simbol-simbol yang 
digunakan merupakan notasi kepatihan  yang merupakan huruf atau font 
milik kalangan karawitan.  Keterangan simbol atau titi laras notasi 
kepatihan yang digunakan akan dijelaskan sebagai berikut, 

 

86  q  w  e  t  y  1  2  3  5  6  !  @  #  %  ^ 

 
• Notasi dengan titik di bawah angka berarti nada rendah 

• Notasi dengan titik di atas angka berarti nada tinggi 

• Cara membaca angka notasi tersebut, adalah  1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 5 (ma), 

6 (nem). 

 

Nada yang menggunakan coret, seperti  /6 dan \6 terdapat 2 makna yang 

berbeda. 

• Jika notasi tersebut terdapat pada instrumen yang dapat menyajikan 

nada minir maka, notasi dengan coret  /  berarti nadanya akan lebih 

tinggi dari nada asli. 

• Jika notasi tersebut terdapat pada instrumen yang dapat menyajikan 

nada minir maka, notasi dengan coret  \  berarti nadanya akan lebih 

rendah dari nada asli. 

• Jika notasi tersebut terdapat pada instrumen yang tidak dapat 
membunyikan nada minir, maka pemaknaan coret tersebut sebagai 
teknik menabuh dengan menutup  (pithet) gaung bunyi instrumen. 

 
Notasi kendang : 

P     B      D     I    O    V    H    L    K    N 
thung – dhang – ndang – tak – tong – dhet -  hen -  lung -  ket -   dlong 
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Pada instrumen gender, gender penerus, dan kendang terdapat notasi 2 
layer (atas – bawah)   penjelasan sebagai berikut; 

• Notasi 2 layer (atas – bawah) Gender dan gender penerus , layer atas 
: tangan kanan – layer bawah : tangan kiri.  

• Notasi 2 layer (atas – bawah) kendang, layer atas : kendang bem 
(gedhe) – layer bawah : kendang ketipung. 

• Notasi 1 layer pada instrumen gambang dimainkan secara 
gembyang  

 
Pada instrumen Gong Kemodhong, penotasiannya berbeda dari notasi 
Gong pada umumnya, penjelasannya sebagai berikut;  

D / g.  : menabuh seperti gong pada umumnya. 

B      : menabuh gong dengan menutup (mithet) gaung bunyi instrumen.   

I        : menabuh gong dengan menutup (mithet) gaung bunyi instrumen, 

dan menggunakan tabuh bonang untuk menabuhnya. 
 
Keterangan Singkatan : 
Gd  : Gender 
GPr  : Gender Penerus 
Gbg  : Gambang 
Str  : Siter 
Rbb  : Rebab 
Kd B : Kendang Bem 
Kd C : Kendang Ciblon 
Sltm : Slenthem 
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GLOSARIUM 

 

Alusan : klasifikasi instrumen dalam karawitan yang memiliki 

karakter halus. 

Audience  : sekumpulan orang penikmat atau penonton dari sebuah 

karya tertentu 

Balungan : klasifikasi instrumen dalam karawitan yang mencakup 

demung, saron, saron penerus, slenthem. 

Balungan gending : kerangka suatu gending, yang terdiri dari susunan nada-

nada yang bukan merupakan manifestasi bunyi-bunyi 

prinsipal dari keseluruhan bunyi komposisi musikal, 

bunyi prinsipal berfungsi menjadi pusat orientasi para 

pengrawit untuk melakukan atau mewujudkan ide-ide 

garap dengan cara melakukan interpretasi. 

Cengkok : (1) gaya yang berlaku pada atau berasal dari lingkup 

tertentu; (2) Pola dasar lagu yang telah memiliki satu 

kesatuan musikal. 

Cokekan : salah satu bagian dari karawitan, biasanya digunakan 

untuk mengamen ataupun penyambutan tamu 

berformat minimalis dengan instrumen seadanya 

Gamelan gadhon  : perangkat gamelan yang terdiri dari beberapa jenis 

kombonasi dan komposisi sejumlah serta macam 

instrumen yang terdiri dari beberapa instrumen garap, 

dan sebuah slenthem sebagai instrumen balungan dan 

gong. 

Gamelan ageng : perangkat gamelan yang paling lengkap dan sering 

dijumpai dalam seni pertunjukan di masyarakat. 

Gatra : satuan birama dalam karawitan dari susunan nada-nada 

yang digunakan dalam suatu gending.. 

Geteran  : teknik menabuh bersama dengan cara menggetarkan 

sumber bunyi instrumen. 

Gending : Istilah umum yang digunakan untuk menyebut 

komposisi musikal dalam karawitan Jawa, Sunda, dan 

Bali. 
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Gong kemodhong : jenis gong yang digunakan dalam gamelan gadhon, dan 

menggunakan dua bilah dengan kotak resonator 

dibawah bilah-bilah tersebut.  

Imbal : teknik jalinan dari satu instrumen dengan instrumen 

lainnya untuk membentuk suatu pola ritme 

Intuisi  : dorongan naluri yang dimunculkan secara alamiah 

Inggah : salah satu struktur komposisi gending yang dimainkan 

secara lebih kompleks dari bagian lainnya. 

Laya : istilah cepat lambatnya tempo dalam karawitan  

Manyura : salah satu pathet yang terdapat pada karawitan. merak : 

menyura , merak-cerak, dibalekne neng nem tapi luwih 

seseg.  

Mat-matan : cara berinteraksi secara musikal ataupun non-musikal 

yang dilakukan antar instrumen dalam karawitan 

Mood : suasana suatu obyek 

Ngelik :  salah satu struktur komposisi gending yang dimainkan 

sebagian besar dengan nada tinggi (cilik) 

Pathet : sistem modal (konteks hubungan fungsional inter dan 

antar nada) dalam karawitan. 

Pamurba : pemimpin. 

Pengrawit : musisi karawitan. 

Pentatonik : tangga nada dengan lima jenis nada yang berbeda. 

Pithetan : teknik menutup bunyi gaung yang panjang.  

Pipilan : salah satu pola dalam karawitan yang menggunakan 

pola-pola melodis yang merupakan pengembangan 

garap balungan dengan cara membunyikan melodi satu 

persatu, baik secara lambat maupun cepat. 

Seleh : nada yang dianggap terkesan atau dirasakan memiliki 

aksen berat diantara nada-nada yang lain di dalam suatu 

susunan beberapa nada.  

Sekaran : susunan melodi yang telah memiliki makna artistik yang 

secara konvensional digunakan oleh instrumen bonang 
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dan kendang untuk memberi isian variasi garap 

musikal. 

Slendro  : sistem tangga nada yang menggunakan tangga nada 

pentatonis, terdiri dari lima nada per oktaf. 

Solo : melakukan sebuah kegiatan secara tunggal. 

Tabuhan :  cara memainkan alat musik gamelan dengan memukul 

untuk menghasilkan suara. 

Ukel :  istilah pola dalam karawitan jawa 
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LAMPIRAN 

Lampiran Foto 

 

Gambar 1. Proses Latihan Karya Tugas Akhir dengan pendukung karya. 
(Foto: Laurentius Hanan, 2023) 

 
 

 

 
 

Gambar 2. Proses Latihan Karya Tugas Akhir dengan pendukung karya. 
(Foto: Laurentius Hanan, 2023) 
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Gambar 3. Proses Eksplorasi Karya Tugas Akhir 
(Foto: Laurentius Hanan, 2022) 

 

 

Gambar 4. Observasi Pagelaran Gadhon di Kopi Klothok Kulon Progo 
pada tanggal 3 Desember 2022. 
(Foto: Laurentius Hanan, 2022) 
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Gambar 5. Proses perekaman Karya Tugas Akhir di Gedung Teater Besar 
Institut Seni Indonesia Surakarta 
(Foto: Laurentius Hanan, 2023) 

 

 

Gambar 5. Foto Pendukung Karya Tugas Akhir 
(Foto: Laurentius Hanan, 2023) 
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SETTING PANGGUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

List Gamelan : 

1. Gender Slendro + tabuh 

2. Gambang Slendro + tabuh 

3. Gender Penerus Slendro + tabuh 

4. Kendhang bem + ketipung + plangkan 

5. Kendhang ciblon + plangkan 

6. Slenthem + tabuh slenthem 2 biji  

7. Siter  

8. Rebab + senggreng 

9. Gong Kemodhong  + tabuh kempul + tabuh bonang 
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